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OPTIMALISASI PERAN PERGURUAN TINGGI DALAM
MELESTARIKAN PENERJEMAHAN ARAB - JAWA MODEL
WORD FOR WORD TRANSLATION DALAM BUKU-BUKU KUNO
BERBAHASA ARAB: ANALISIS SEMANTIK LEKSIKAL

MUHAMMAD YUNUS ANIS
Universitas Sebelas Maret Surakarta

Abstrak: Bahasa Arab telah hadir di Indonesia dalam kurun waktu
yang cukup lama, seiring dengan kehadiran bahasa Arab di
Indonesia, kitab-kitab berbahasa Arab mulai diterjemahkan ke dalam
bahasa Jawa dengan menggunakan huruf Arab Pegon. Salah satu
kitab yang menggunakan penerjemahan tersebut adalah kitab
Bida>yatul-Hida>yah karya Imam Al-Ghazali yang diterjemahkan oleh
Kyai Haji Hamma>m Na>shirud-Di>n Magelang. Kitab tersebut
mengandung tuntunan umat muslim dalam bertata krama yang baik
tethadap  Allah SWT  (at-thari>q  al-‘ubu>diyyah). Dalam
menerjemahkan kitab tersebut, penerjemah menggunakan model
word for word translation yang cukup khas dan berkarakter, Pesan
moral yang ada dalam kitab diungkapkan dengan syarah (penjelasan)
dengan menggunakan bahasa Jawa. Tradisi penerjemahan Arab -
Jawa ini tidak boleh punah dimakan oleh modernitas zaman dengan
munculnya berbagai macam kamus elektronik bahasa Arab. Model
penerjemahan Arab - Jawa ini harus terus dijaga dan dilestarikan.
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan
mengoptimalkan kajian-kajian yang ada dalam perguruan tinggi
terhadap model penerjemahan Arab - Jawa tersebut, baik dari sisi
leksikal maupun teknik penerjemahannya. Sehingga, pada akhirnya
outcome yang dapat dihasilkan adalah sebuah glosarium leksikon
Arab - Jawa yang dapat dijadikan sebagai sumbangsih mutualisme
antara bahasa Arab dan bahasa Jawa terhadap pembentukan moral
dan karakter bangsa Indonesia.

Kata Kunci: Penerjemahan Arab - Jawa, word for word translation,

Semantik Leksikal, Optimalisasi Peran Perguruan Tinggi, Kitab
Terjemahan Bida>yatul-Hida>yah.

Pendahuluan :

Sejarah telah mencatat bahwa perkembangan pembahasan bahasa Arab secara
komprehensif (baca: luas dan lengkap), sejatinya dilakukan pada tahun-tahun awal
masuknya agama Islam (Zammit, 2002), para ekspansionis Muslim pada waktu itu
menyadari bahwasannya bahasa Arab adalah bahasa pemersatu (istilah dalam bahasa
Inggris mungkin lebih mengena, yaitu “Unifying Language of all Muslims”). Adagium
yang selalu digaungkan dalam hal ini adalah bahwasannya “bahasa Arab adalah anak
agama Islam”, al-lughatul-arabiyyah bintul-Islam, hal ini dikarenakan, bahasa Arab mulai
berkembang dengan pesat seiring dengan berkembangnya agama Islam. Oleh sebab
itulah, bahasa Arab dan agama Islam memang tidak dapat dipisahkan, selalu berjalan
beriringan. Ainin (2014:1) mengelaborasi bahwasannya, secara lebih mengerucut,
pembelajaran bahasa Arab di Indonesia seiring dengan berkembangnya agama Islam
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sejak abad ke 13. Implikasi yang didapatkan dari hal ini adalah peran bahasa Arab
dalam memperkaya leksikon bahasa Indonesia.

Di dalam leksikon, kita dapat mengetahui semua informasi tentang makna dan
pemakaian kata dalam bahasa (Kri » 2009:142). Selain itu, istilah leksikon juga
dapat diartikan dengan “kekayaan kata” yang dimiliki oleh seorang pembicara,
penulis, atau suatu bahasa. Istilah leksikon sendiri memang terkadang kalah familiar
dibandingkan dengan istilah “kosakata” atau “perbendaharaan kata” yang lebih
banyak digunakan oleh masyarakat pada umumnya. Berbicara perihal leksikon juga
tdak akan terlepas dengan istilah kamus, karena leksikon merupakan daftar kata yang
disusun seperti kamus, tetapi dengan penjelasan yang singkat dan jelas. Bidang
linguistik terapan yang membahas perihal metode dan teknik penyusunan kamus,
leksikon, dan bahan rujukannya disebut dengan istilah leksikografi (lexicography).

Dalam  sejarah perkembangan leksikografi  Arab, Zammit (2002:17)
menyimpulkan bahwa leksikografi pada mulanya digunakan untuk menjelaskan kata-
kata yang tidak dikenal dalam al-qur'an, al-hadis, dan puisi-puisi Arab masa pra-
Islam. Selain itu Zammit juga menjelaskan bahwa lugas dari para ahli leksikografi
(lexicographer) adalah untuk menjaga dan memastikan kemurnian dari bahasa Arab.
Setiap kata dan ujaran diperiksa secara mendalam, kemudian dikodifikasikan dalam
sebuah kamus. Di akhir abad ke-8, ilmu Nahwu dan Madzhab-madzhab kebahasaan
mulai bermunculan. Di awal munculnya, istilah leksikografi disepadankan dengan
ilmu bahasa “ilm al-lughalt”, sehingga istilah ahli leksikografi  (lexicography)
discpadankan dengan “hughawiy” (baca: ahli bahasa).

Salah satu ahli leksikografi Arab - Melayu yang akan dibahas dalam makalah
ini adalah Muhammad Idris Abdur-Rauf Al-Marbawiy (1350 H), penulis Qa>mus
Idri>s Al-Marbawiy (sel! ool ugals). Adapun data penelitian diambil dari buku

 terfjemahan “Bida>yatul-Hida>yah” yang diterjemahkan oleh Kyai Haji Hamma>m
Na>shirud-Di>n, yang dicetak oleh Makiabah dan Percetakan Manarah Kudus,
Indonesia. Kamus tersebut tebalnya 401 halaman, lengkap dengan gambar.

Tradisi penerjemahan Arab - Jawa di pondok-pondok pesantren di Indonesia
cukup berkembang dan selayaknya perlu untuk terus dilestarikan karena hal tersebut
menjadi khazanah intelektual bangsa Indonesia dalam memaknai teori penerjemahan.
Semakin pudarnya upaya untuk menjaga tradisi penerjemahan Arab - Jawa di
Indonesia seharusnya dipahami oleh kaum akademisi kampus untuk terus menjaga
dan melestarikan model penerjemahan Arab - Jawa - Melayu tersebut. Setidaknya ada
beberapa unsur penting yang perlu dijaga dan dilestarikan dalam hal ini adalah: (1)
model penerjemahan Arab Pegon khas bahasa Arab - Jawa/ Melayu, baik dari sisi
model penerjemahannya ataupun ortografi khasnya dan (2) pesan moral dalam kitab-
kitab yang menggunakan penerjemahan Arab - Jawa.

Eksistensi huruf pegon dalam penerjemahan Arab - Jawa menjadi hal yang
sangat penting untuk dicermati. Huruf pegon adalah huruf Arab yang secara
ortografis dimodifikasi untuk menuliskan bahasa Jawa juga bahasa Sunda. Kata
“pegon” konon berasal dari bahasa Jawa “pego” yang berarti menyimpang, hal ini
dikarenakan bahasa Jawa yang ditulis dalam huruf Arab dianggap sesuatu yang tidak
lazim. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1 dan gambar 2 berikut (gambar
diambil dari wikipedia, dengan kata kunci huruf pegon).

































